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Abstract
The underlying question in this research is employee productivity Department of Agriculture and Food Security Banjar low. It is thought to be caused by aspects of working ability has not run optimally by the Department of Agriculture and Food Security Banjar.

The method used in this research is descriptive analysis. Is descriptive research to obtain a general picture of the object to be examined based on the real situation happening on the ground in accordance with its objectives. Respondents were taken from perpetrators in this study, so that it can give an accurate answer. Thus in addition to describing the portrait of the object being studied, also describes the relationships of the variables, test hypotheses, make predictions and implications. Based on the research method, the description of each of the variables that tested both variables through a quantitative approach.

Based on the analysis of test contribution simultaneous effect, suggesting that the ability to work very large and significant impact on employee productivity by 86.1%. This means that the ability to work can determine the achievement of optimal employee productivity in the Department of Agriculture and Food Security Banjar. In addition to the ability to work, labor productivity is also influenced by other factors not examined in this penelittan called epsilon factor of 13.9%.

Partially workability consisting of aspects of proficiency kerja (19.1%), job skills (13.0%), physical health (4.6%), work environment (10.8%) and responsibility (38.6% ) strong and significant effect on employee productivity. Aspects of the biggest responsibilities is an aspect that affects work productivity. While the physical health aspect is the aspect that most small influence on labor productivity in the Department of Agriculture and Food Security Banjar.
Keyword :  The ability to work can determine the achievement of optimal employee productivity
I. Latar Belakang Penelitian
Pelaksanaan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah tersirat mengharuskan tersedianya aparat pemerintahan yang handal dan profesional. Hal ini tentu saja akan berkaitan dengan pelaksanaan misi pemerintah itu sendiri untuk memajukan kehidupan masyarakat (melalui pelayanan, pemberdayaan dan pembangunan). Kondisi ideal hanya dapat tercipta jika di dalam organisasi pemerintah berlangsung mekanisme sistem manajemen yang efektif dan efisien serta inovatif. Pelaksanaan manajemen pemerintahan yang efektif dan efisien serta inovatif mengharuskan organisasi pemerintah untuk memberikan keleluasaan kepada aparatnya untuk mengembangkan metode koordinasi dalam internal organisasi yang efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan organisasi. 

Organisasi merupakan alat atau wadah berkumpulnya orang dalam rangka melakukan kegiatan antara orang yang satu dengan yang lainnya yang bertujuan untuk melakukan kegiatan dan mengembangkan kemampuannya sesuai dengan posisi yang dimilikinya. Dalam melaksanakan kegiatannya itu setiap orang akan   berusaha menunjukkan segala kemampuannya sesuai dengan keahlian yang dimiliki dalam menjalankan tugas dan kewajibannya bagi tercapainya tujuan bersama. 

Semua anggota organisasi bekerja melaksanakan kegiatan di dalam organisasi yang dikendalikan oleh pimpinannya untuk mengkoordinasikan sejumlah besar tindakan-tindakan agar mampu menciptakan alat-alat sosial yang ampuh dan dapat diandalkan. Sebab itu di dalam organisasi setiap orang mampu menggabungkan sumber daya yang dimilikinya dengan didukung sumber-sumber daya lain di luar organisasi, yakni dengan terjalinnya hubungan antara pemimpin organisasi. kelompok  pekerja atau tenaga ahli mesin dan bahan mentah menjadi satu pada saat bersamaan. organisasi Secara terus menerus berfungsi dan berusaha menyesuaikan dirinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan agar tercapai secara

Kebersamaan dalam organisasi menjadi kekuatan yang sinergis agar organisasi dapat melayani dan memenuhi berbagai kebutuhan suatu masyarakat maupun anggota organisasinya secara lebih efisien dan efektif. Pencapaian tujuan organisasi baik organisasi swasta maupun publik berusaha secara optimal mewujudkan sasaran dan target yang ingin tercapai, sehingga terwujud hasil kerja sesuai dengan harapan anggota organisasi secara keseluruhan. Pencapaian target dan sasaran organisasi ditentukan oleh kemampuan kerja dari seluruh komponen yang terlibat di dalam organisasi terutama sumber daya manusia yang menjadi fokus utama tercapainya target dan sasaran tersebut. untuk pencapaian target dan sasaran maksimal, pimpinan organisasi berusaha memaksimalkan seluruh daya dan kekuatan yang dimiliki melalui proses kemampuan kerja pada berbagai bidang dari seluruh struktur yang dimiliki.

Kemampuan Kerja dimaksudkan adalah sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian hasil kerja oleh pegawai agar memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan organisasi dan juga sebagai alat untuk memotivasi pegawai agar lebih giat bekerja dan dapat memberikan segenap kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Lebih jauh Kemampuan kerja menurut Siagian (1994:134) adalah “kemampuan fisik meliputi kemampuan menyelesaikan tugas-tugasnya yang bersifat teknis, mekanistik dan kemampuan intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang secara konseptual, merumuskan perusahaan, membuat program kerja, upaya pemecahan masalah”. Kemampuan kerja sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian hasil kerja oleh pegawai agar memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan organisasi dan juga sebagai alat untuk memotivasi pegawai agar lebih giat bekerja dan dapat memberikan segenap kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
Pelayanan terhadap masyarakat sangat menentukan kelangsungan peranan organisasi pada masa yang akan datang, termasuk di dalamnya adalah organisasi pemerintah, hal ini berhubungan erat dengan kinerja seluruh pegawainya. Dengan kinerja yang optimal diharapkan pelayanan dengan kualitas yang tinggi dapat tercapai serta organisasi dapat berjalan lancar. Berdasarkan Peraturan Walikota Banjar No 14 tahun 2013 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, Dinas Pertanian mempunyai tugas mengkoordinasikan kewenangan daerah kota di bidang pertanian, perikanan, ketahanan pangan dan kehutanan serta melaksanakan tugas sesuai dengan kebijakan walikota. 
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan organisasi sangat tergantung pada produktivitas kerja pegawai sebagai sumber daya yang strategis didalam organisasi. Artinya, sejauh mana kualitas maupun kualitas maupun kuantitas kinerja pegwai dapat melaksanakan kinerjanya sehingga memperoleh hasil kerja yang sesuai dengan harapan atau rencana kerja yang telah ditentukan sebelumnya. Demikian pula pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, yang dipandang perlu untuk lebih ditingkatkan lagi, karena selama ini pegawai proyek tersebut belum menunjukan kemajuan dan peningkatan produktivitas kerja kepada arah yang lebih berarti.

Setiap pekerjaan yang diselesaikan memiliki nilai dan mutu sesuai dengan standar baku yang ditentukan oleh organisasi, sehingga dapat bermanfaat dan berguna penumbuhan organisasi untuk berkembang dan maju mencapai sasaran utama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan termasuk pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Produktivitas kerja yang dimaksudkan untuk mencapai sasaran kerja dengan tepat sesuai dengan waktu dan target yang telah ditetapkan. Setiap pekerjaan yang diselesaikan memiliki nilai dan mutu sesuai dengan standar baku yang ditentukan oleh organisasi, sehingga dapat bermanfaat dan berguna penumbuhan organisasi untuk berkembang dan maju mencapai sasaran utama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan termasuk pada kemampuan kerja sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian hasil kerja oleh pegawai agar memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan organisasi dan juga sebagai alat untuk mendorong pegawai agar lebih giat bekerja dan dapat memberikan segenap kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai.
Alasan pemilihan lokus dalam penelitian ini adalah bahwa Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar sebagai institusi yang mempunyai peran sangat penting khusunya berkaitan dengan pelaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian di bidang pertanian, peternakan, perikanan, ketahanan pangan dan kehutanan. Disamping itu juga memfasilitasi bantuan permodalan dan sarana produksi kepada masyarakat serta peningkatan pertanian, peternakan, perikanan, ketahanan pangan dan kehutanan. Alasan lainnya adalah Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar merupakan institusi publik yang mempunyai peran pelayanan kepada masyarakat berkaitan dengan pertanian, peternakan, perikanan, ketahanan pangan dan kehutanan, sehingga penelitian ini sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti pelajari saat ini.
II. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan pernyataan masalah (Problem Statement), yaitu produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar rendah yang diduga disebabkan oleh belum dijalankannya Kemampuan Kerja secara optimal. Selanjutnya berdasarkan pernyataan masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Berapa besar pengaruh kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar?

2. Berapa besar pengaruh kemampuan kerja diukur melalui aspek kecakapan kerja, keahlian kerja, kesehatan fisik, kondisi lingkungan kerja dan tanggungjawab terhadap produktivitas kerja pegawai Pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar?
III. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis besarnya pengaruh kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.

2. Mengembangkan konsep teori pengaruh kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.

3. Menetapkan secara teoritis pengaruh kemampuan kerja dalam memecahkan masalah produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.
IV. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah keilmuan, khususnya ilmu Kebijakan Publik yang berkaitan dengan kemampuan kerja dan produktivitas kerja pegawai.

2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan kepada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar yang berkaitan dengan kemampuan kerja dan produktivitas kerja pegawai.
V. Kerangka Pemikiran Penelitian

Setelah dibahas tentang lingkup seleksi pegawai, selanjutnya akan dibahas tentang lingkup kemampuan kerja pegawai yang dimulai dengan memahami tentang konsep kemampuan kerja pegawai menurut para ahli di bawah ini. Moenir (1992:276) mengemukakan mengenai hubungan kemampuan kerja pegawai dengan pekerjaan adalah :

Kemampuan dalam hubungannya dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada seseorang yang secara penuh kesungguhan berdaya guna dan berhasil guna dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal.

Pendapat tersebut di atas bahwa kemampuan kerja lebih diarahkan kepada hasil kerja pegawai. Kemudian beberapa aspek penting untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai dikemukakan oleh Handoko (2004:48) menyatakan berikut : 

a. Kecakapan Kerja. 

b. Keahlian Kerja. 

c. Kesehatan Fisik.

d. Kondisi Lingkungan Kerja. 

e. Tanggungjawab.

Aspek-aspek kemampuan kerja, tampak di sini kaitan antara produktivitas kerja para pegawai yang bekerja pada setiap organisasi untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan segala segi sebagai suatu proses yang perlu ditempuh secara terus menerus. Dengan demikian, kemampuan kerja terkait dengan produktivitas kerja dari setiap orang untuk pencapaian hasil keseluruhan yang dicapai organisasi. Pribadi yang produktif akan lebih kreatif dalam berhubungan dengan dunia sekitarnya dengan cara menciptakan suatu hasil karya melalui kemampuan dan menggunakan pikiran serta perasaannya. Adapun peningkatan produktivitas itu sendiri menurut Ravianto (1996:21) dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu :

1. Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang sama.

2. Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan sumber daya yang kurang.

3. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengam pertambahan sumber daya yang relatif kecil.

Pendapat tersebut menurut peneliti bahwa tiga bentuk produktivitas kerja memberikan manfaat bagi peningkatan pencapaian baik terhadap individu maupun organisasi. Sedangkan menuurut Sedarmayanti (2001:60) produktivitas kerja dapat dilihat dari :

1. Meningkatnya pendapatan (income) dan jaminan sosialnya.

2. Meningkatnya hasrat dan martabat serta pengakuan terhadap potensi individu.

3. Meningkatkan motivasi kerja dan keinginan berprestasi.

Meningkatnya produktivitas kerja pegawai dapat memberikan dorongan bagi individu pegawai dan dapat memberikan prestasi kerja bagi individu.  Simamora (2004:17) menjelaskan bahwa untuk mengukur tingkat produktivitas kerja pegawai ada 3 dimensi yaitu :
1. Kuantitas Kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahaan.
2. Kualitas Kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh organisasi.
3. Ketepatan Waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan,  dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketetpatan waktu diukur dari persepsi pegawai terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.
Dimensi-dimensi tersebut di atas dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai di dalam suatu organisasi. Lebih jauh hubungan antara kemampuan kerja dengan produktivitas kerja pegawai dikemukakan oleh Sedarmayanti (2001:115), adalah bahwa ”kemampuan kerja pegawai dapat meningkatkan dorongan seorang individu pegawai ke arah tingkat pencapaian produktivitas kerja yang diharapkan organisasi”.Berdasarkan pendapat di atas, tampak bahwa Kemampuan Kerja ditujukan untuk mengetahui atau memahami produktivitas kerja pegawai dengan standar yang telah ditetapkan organisasi. Teori-teori tersebut di atas peneliti gunakan dengan alasan karena alat ukurnya sesuai dengan karakteristik masalah yang terjadi di lapangan. Selanjutnya untuk melihat keterkaitan keduanya maka dapat dilihat dalam paradigma pemikiran yang digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1
Paradigma Pemikiran tentang

Kemampuan Kerja dan Produktivitas Kerja Pegawai
VI. Hipotesis

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran di atas, penulis mengajukan hipotesis utama dan sub hipotesis sebagai berikut :

1. Kemampuan kerja besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai Pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.

2. Kemampuan kerja melalui aspek kecakapan kerja, keahlian kerja, kesehatan fisik, kondisi lingkungan kerja dan tanggungjawab besar pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.
VII. Obyek Penelitian
Obyek penelitian merupakan wilayah atau daerah penelitian, dimana peneliti melakukan penelitian yaitu di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.
VIII. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Bersifat deskriptif yaitu penelitian untuk memperoleh gambaran secara umum tentang obyek yang akan diteliti berdasarkan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan sesuai dengan tujuannya. Responden diambil dari pelaku kasus penelitian ini, sehingga bisa memberi jawaban yang akurat”. Dengan demikian selain menggambarkan potret terhadap obyek yang dikaji. juga menjelaskan hubungan-hubungan dari beberapa variabel, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi maupun implikasi. Berdasarkan metode penelitian tersebut, maka gambaran masing-masing variabel yang menguji kedua variabel melalui pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian ini dipilih dengan pertimbangan bahwa penggunaan metode di atas dilakukan untuk memperoleh data dan informasi agar penelitian ini dapat dilakukan dengan tepat dan akurat, sehingga diperoleh data yang akuntabel dan memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh dari responden sebagai sumber data utama
Desain penelitian menggambarkan hubungan terstruktur variabel-variabel secara komprehensif. yaitu hubungan variabel bebas (X) Kemampuan Kerja dengan variabel terikat (Y) Produktivitas Kerja Pegawai sedemikian rupa agar hasil penelitian dapat memberikan jawaban atas hipotesis penelitian.
IX. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui uji statistik, setelah data dikumpulkan melalui angket penelitian. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis). yaitu untuk mengukur pengaruh langsung, dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
X. Perhitungan Struktur Variabel

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengujian struktur variabel dibagi menjadi struktur  utama dan satu sub struktur. 

1. Struktur Variabel X ke Y

Pada struktur dari variabel X ke Y diuji berapa besar pengaruh variabel kemampuan kerja terhadap variabel produktivitas kerja pegawai. Metode analisis yang digunakan adalah Path Analysis. Adapun hasil Path Analysis dijelaskan sebagai  berikut :

Tabel 1
Koefisien Korelasi Multipel
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Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.861 berarti bahwa 86.1.% variabilitas produktivitas pegawai dapat diterangkan oleh variabel bebas dalam hal ini kemampuan kerja, yang juga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 86.1%) atau 86.1%  ini juga dapat diartikan bahwa pengaruh variabel-variabel di luar model yaitu sebesar Py( = 1 – R2 = 0.139 (error). Besarnya koefisien jalur untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 2

Nilai-nilai Standardized Coefficients untuk Koefisien Jalur
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Tabel tersebut menjelaskan nilai standaridized cofficients atau koefisien jalur dari variabel kemampuan kerja terhadap variabel produktivitas, yaitu koefisien jalur dari X ke Y = 0.928. Hasil pengolahan data dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur dan persamaan struktural dengan menyertakan koefisien estimasi hasil pengolahan data, maka persamaan strukturalnya adalah : 

Y = Py X + (
Y = 0.928X + (
dimana :

X    =    Kemampuan kerja

Y    =    Produktivitas pegawai

(     =    Epsilon 

Mengacu pada tabel koefisien korelasi multiple untuk struktur yang diuji menunjukkan nilai koefisien determinasi multipel dan seluruh variabel eksogenus yang diuji adalah sebesar R2 = 86.1%. Nilai determinasi multipel ini merupakan kuadrat dari nilai koefisien korelasi multipel R = 0.928. Nilai R2 ini menunjukkan bahwa derajat pengaruh kemampuan kerja sangat erat jika dibandingkan dengan variabel lain yang tidak diteliti. 
Berdasarkan nilai-nilai koefisien jalur tersebut, selanjutnya dapat dihitung bahwa besarnya pengaruh dari variabel X  ke Y adalah 0.861 yang merupakan kuadrat dari nilai koefisien  R = 0.928, sedangkan besarnya pengaruh variabel lain yang tidak diteliti adalah sebesar 0.139, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :


Gambar 2
Besarnya Pengaruh Variabel X ke Y

Besarnya nilai hubungan dan pengaruh dari variabel kemampuan kerja terhadap produktivitas pegawai dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Kemampuan Kerja (X) terhadap Produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis uji kontribusi pengaruh, menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai adalah sebesar 0.861 atau 86.1%. Kemampuan kerja yang terdiri dari aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5) berpengaruh cukup kuat terhadap produktivitas kerja pegawai yang terdiri dari dimensi kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu.

b. Pengaruh Variabel lain  (() terhadap Produktivitas pegawai (Y)

Kemampuan kerja  yang terdiri dari aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5) berpengaruh sangat kuat sebesar 86.1% terhadap produktivitas pegawai yang terdiri dari dimensi kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu sedangkan selebihnya yaitu sebesar 13.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
2. Sub Struktur X1, X2 , X3, X4  dan X5 ke Y

Pada sub struktur ini diuji berapa besar pengaruh aspek-aspek kemampuan kerja yaitu aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) di Dinas Pertanian dan Ketahanan PanganKota Banjar. Metode analisis yang digunakan adalah Path Analysis. Adapun hasil Path Analysis dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Koefisien Korelasi Multipel
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Tabel di atas menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0.861, hal ini berarti bahwa 86.1% variabilitas variabel produktivitas pegawai dapat diterangkan oleh variabel bebas dalam hal ini aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5), yang juga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh bersama-sama antara aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5) terhadap produktivitas pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 86.1%) atau ini juga dapat diartikan bahwa pengaruh variabel-variabel di luar model yaitu sebesar 1 – R2 = 0.139 (error). Besarnya nilai koefisien jalur dari masing-masing variabel terikat adalah sebagai berikut :

Tabel 4

Nilai-nilai Standardized Coefficients 
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Tabel di atas menjelaskan nilai standaridized cofficients atau koefisien jalur dari masing-masing aspek dengan penjelasan sebagai berikut :

(1) Koefisien pertama = 0.286, maknanya adalah bahwa aspek kecakapan kerja (X1) berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

(2) Koefisien kedua = 0.395, maknanya adalah bahwa aspek keahlian kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

(3) Koefisien ketiga = 0.170, maknanya adalah bahwa aspek kesehatan fisik (X3) berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

(4) Koefisien keempat = 0.230, maknanya adalah bahwa aspek kondisi lingkungan kerja (X4) berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

(5) Koefisien kelima = 0.258, maknanya adalah bahwa aspek tanggung jawab (X5) berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Hasil pengolahan data dapat dibuat dalam bentuk diagram jalur dan persamaan struktural dengan menyertakan koefisien estimasi hasil pengolahan data, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :

 Y   =  β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5  +  (


Y   =  0.286 X1 +0.395X2 + 0.170X3 + 0.230X4 + 0.258X5  + (
Dimana :

X1 
= 
Aspek Kecakapan kerja
X 2
=
Aspek Keahlian kerja
X 3
=
Aspek Kesehatan fisik
X 4
=
Aspek Kondisi lingkungan kerja 
X 5
=
Aspek Tanggung jawab
Y        = 
Produktivitas kerja pegawai 

(         =     Epsilon 

Mengacu pada tabel koefisien korelasi multipel untuk struktur yang diuji, nilai koefisien determinasi multipel dan seluruh variabel eksogenus yang diuji adalah sebesar R2 = 86.1%, nilai determinasi multipel ini merupakan kuadrat dari nilai koefisien korealsi multiple R = 0.928. nilai R2 ini menunjukkan bahwa derajat pengaruh aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5) erat jika dibandingkan dengan variabel lain yang tidak diteliti.  

Berdasarkan nilai-nilai koefisien jalur tersebut dapat dihitung bahwa besarnya pengaruh X1 ke Y adalah sebesar 0.191, pengaruh X2 ke Y adalah sebesar 0.130, pengaruh X3 ke Y adalah sebesar 0.046, pengaruh X4 ke Y adalah sebesar 0.108 dan pengaruh X5 ke Y adalah sebesar 0.386, dengan besarnya pengaruh variabel lain adalah sebesar 0.139, untuk lebih jelasnya besar pengaruh dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :


Gambar 3
Besarnya Pengaruh Aspek X1, X2, X3, X4 dan X5  ke Y

Perhitungan yang menghasilkan besarnya nilai-nilai pengaruh tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh X1 terhadap Y

Aspek-aspek untuk menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh X1 terhadap Y adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh langsung

      Y( X1( Y = PYX1 . PYX1



  
 =  (0.286)(0.286)



  
 =  0.082

b. Pengaruh tidak langsung

Y( X1 ( X2 ( Y = PYX1.rx1x2.PYX2




= (0.286)(0.493)(0.395)




= 0.056

Y( X1 ( X 3 ( Y = PYX1.rx1x3.PYX3




= (0.286)(0.510)(0.170)




= 0.025

Y( X1 ( X4 ( Y = PYX1.rx1x4.PYX4




= (0.286)(0.375)(0.230)




= 0.025

Y( X1 ( X 5 ( Y = PYX1.rx1x5.PYX5




= (0.286)(0.376)(0.258)




= 0.028

   Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X 1 terhadap Y adalah :  

(Y(X1(Y)+(Y(X1(X2(Y) +(Y(X1-(X3(Y) +(Y(X1(X4(Y) +(Y(X1-(X5(Y)

 = 0.082+0.056+0.025+0.025+0.028

= 0.191

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut :

· Pengaruh X1 terhadap Y =8.2%

· Pengaruh X1 terhadap Y melalui X2 = 5.6 %

· Pengaruh X1 terhadap Y melalui X3 = 2.5%

· Pengaruh X1 terhadap Y melalui X4 =  2.5%

· Pengaruh X1 terhadap Y melalui X5 = 2.8%

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X1 terhadap Y adalah 19.1%.

2. Pengaruh X2 terhadap Y

Aspek-aspek untuk menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh X2 terhadap Y adalah sebagai berikut :

a.
Pengaruh langsung

Y( X2( Y = PYX2 . PYX2



  
 =  (0.395)(0.395)



  
 =  0.156

b.
Pengaruh tidak langsung

Y( X1 ( X2 ( Y = PYX1.rx1x2.PYX2




= (0.286)(0.493)(0.395)




= 0.056

Y( X2 ( X 3 ( Y = PYX2.rx2x3.PYX3




= (0.395)(0.260)(0.170)




= 0.017

Y( X2 ( X 4 ( Y = PYX2.rx2x4.PYX4




= (0.395)(0.012)(0.230)




= 0.001

Y( X2 ( X 5 ( Y = PYX2.rx2x5.PYX5




= (0.395)(0.698)(0.258)




= 0.071

    Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X 2 terhadap Y adalah : 

(Y(X2(Y)+(Y(X1(X2(Y) +(Y(X2-(X3(Y) +(Y(X2(X4(Y) +(Y(X2-(X5(Y)

= 0.156+0.056+0.017+0.001+0.071

= 0.130

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut :

· Pengaruh X2 terhadap Y =15.6%

· Pengaruh X2 terhadap Y melalui X2 = 5.6 %

· Pengaruh X2 terhadap Y melalui X3 = 1.7%

· Pengaruh X2 terhadap Y melalui X4 = 0.1%

· Pengaruh X2 terhadap Y melalui X5 = 7.1%

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X2 terhadap Y adalah 13.0%.
3. Pengaruh X3 terhadap Y

Aspek-aspek untuk menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh X3 terhadap Y adalah sebagai berikut :

a.
Pengaruh langsung

Y( X3( Y = PYX3 . PYX3



  
 =  (0.170)(0.170)



  
 = 0.029

b. Pengaruh tidak langsung

Y( X1 ( X3 ( Y = PYX1.rx1x3.PYX3




= (0.286)(0.510)(0.170)




=0.025

Y( X2 ( X3 ( Y = PYX2.rx2x3.PYX3




= (0.395)(0.260)(0.170)




= 0.017

Y( X3 ( X4 ( Y = PYX3.rx3x4.PYX4




= (0.170)(0.130)(0.230)




= 0.005

Y( X3 ( X5 ( Y = PYX3.rx3x5.PYX5




= (0.170)(0.241)(0.258)




= 0.011

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X3 terhadap Y adalah: 

 (Y( X3(Y) + (Y(X 1( X 3 (Y) + (Y( X2( X3 (Y) + (Y( X3( X4 (Y) + (Y( X3( X5 (Y)

= 0.029+0.025+0.017+0.005+0.011

= 0.046

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut :

· Pengaruh X3 terhadap Y = 2.9%

· Pengaruh X3 terhadap Y melalui X1 = 2.5 %

· Pengaruh X3 terhadap Y melalui X2 = 1.7%

· Pengaruh X3 terhadap Y melalui X4 = 0.5%

· Pengaruh X3 terhadap Y melalui X5 = 1.1%

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X3 terhadap Y adalah 4.6%.

4. Pengaruh X4 terhadap Y

Aspek-aspek untuk menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh X4 terhadap Y adalah sebagai berikut :

a
Pengaruh langsung

Y( X4( Y = PYX4 . PYX4



  
 =  (0.230)(0.230)



  
 = 0.053

b
Pengaruh tidak langsung

Y( X1 ( X 4 ( Y = PYX1.rx1x4.PYX4




= (0.286)(0.375)(0.230)




= 0.028

Y( X2 ( X 4 ( Y = PYX2.rx2x4.PYX4




= (0.395)(0.012)(0.230)




= 0.001

Y( X3 ( X4 ( Y = PYX3.rx3x4.PYX4




= (0.170)(0.130)(0.230)




=0.005

Y( X4 ( X5 ( Y = PYX4.rx4x5.PYX5




= (0.230)(-0.015)(0.258)




=-0.001

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X4 terhadap Y adalah: 

 (Y(X4(Y) + (Y(X1 ( X4 (Y) + (Y( X2( X4 (Y) + (Y(X3 ( X4(Y) + (Y(X4 ( X5(Y)   

= 0.053+0.028+0.001+0.005-0.001

= 0.108

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut :

· Pengaruh X4 terhadap Y = 5.3%

· Pengaruh X4 terhadap Y melalui X1 = 2.8 %

· Pengaruh X4 terhadap Y melalui X2 = 0.1%

· Pengaruh X4 terhadap Y melalui X3 = 0.5%

· Pengaruh X4 terhadap Y melalui X5 = -0.1%

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X4 terhadap Y adalah 10.8%.

5. Pengaruh X5 terhadap Y

Untuk menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh X5 terhadap Y adalah sebagai berikut :

a
Pengaruh langsung

Y( X5( Y = PYX5 . PYX5



  
 =  (0.258)(0.258)



  
 =0.067

b
Pengaruh tidak langsung

Y( X1 ( X 5 ( Y = PYX1.rx1x5.PYX5




= (0.286)(0.376)(0.258)




=0.028

Y( X2 ( X 5 ( Y = PYX2.rx2x5.PYX5




= (0.395)(0.698)(0.258)




= 0.071

Y( X3 ( X5 ( Y = PYX3.rx3x5.PYX5




= (0.170)(0.241)(0.258)




=0.011

Y( X4 ( X5 ( Y = PYX4.rx4x5.PYX5




= (0.230)(-0.015)(0.258)




=-0.001

      Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X5 terhadap Y adalah: 

 (Y(X5(Y) + (Y(X1 ( X5 (Y) + (Y(X2(X5(Y)+(Y(X3(X5(Y)+(Y(X4(X5 (Y) 

= 0.067+0.028+0.071+0.011-0.001

= 0.386

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut :

· Pengaruh X5 terhadap Y = 6.7%

· Pengaruh X5 terhadap Y melalui X1 = 2.8 %

· Pengaruh X5 terhadap Y melalui X2 = 7.1%

· Pengaruh X5 terhadap Y melalui X3 =  1.1%

· Pengaruh X5 terhadap Y melalui X4 =  -0.1 %

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung aspek X5 terhadap Y adalah 38.6%.

Pengaruh bersama-sama X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap Y adalah 86.1%.

Hasil perhitungan secara jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5
Rekapitulasi Pengaruh X1, X2 , X3, X4  dan X5 terhadap Y

	No
	Jalur
	Pengaruh langsung dan

tidak langsung (%)
	Kumulatif

	1
	(YX1
	19.1
	19.1

	2
	(YX2
	13.0
	32.1

	3
	(YX3
	4.6
	36.7

	4
	(YX4
	10.8
	47.5

	5
	(YX5
	38.6
	86.1

	
	Pengaruh Variabel lain
	13.9

	
	Total Pengaruh
	100.00


  Sumber: Data Hasil Penelitian yang Diolah, 2016.

Data di atas menunjukkan bahwa aspek tanggung jawabm miliki pengaruh yang paling besar terhadap produktivitas pegawai, selanjutnya diikuti oleh aspek kecakapan kerja yang memiliki pengaruh yang kuat dari variabel kemampuan kerja. Sedangkan pengaruh variabel yang terkecil terhadap produktivitas kerja adalah dari aspek kesehatan fisik.
XI. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis statistik sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka peneliti selanjutnya melakukan pembahasan baik secara simultan maupun secara parsial adalah sebagai berikut :
11.1. Pembahasan Secara Simultan Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar
Berdasarkan hasil analisis uji pengaruh, bahwa variabel kemampuan kerja pegawai berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar sebesar 0.079 atau 79.0%. Kemampuan kerja pegawai yang terdiri dari aspek kecakapan kerja, aspek keahlian kerja, aspek kesehatan fisik, aspek kondisi lingkungan kerja dan aspek tanggung jawab berpengaruh sangat besar dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai yang terdiri dari aspek ketepatan kualitas, aspek ketepatan kuantitas dan aspek ketepatan waktu, artinya kemampuan kerja sangat menentukan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 21.0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemampuan kerja pegawai di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar belum berjalan secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih rendah kecakapan kerja terutama berkaitan dengan perolehan kesempatan bagi pegawai untuk mengikuti pendidikan formal. Sedangkan kelemahan pada aspek keahlian kerja adalah bahwa belum semua pegawai mampu bekerja sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kemampuan kerja tersebut pada akhirnya mempengaruhi produktivitas kerja pegawai, hal ini tercermin dari ketepatan kualitas, ketepatan kuantitas dan ketepatan waktu yang belum mengacu pada kemampuan kerja pegawai dalam memenuhi aspek kecakapan kerja, aspek keahlian kerja, aspek kesehatan fisik, aspek kondisi lingkungan kerja dan aspek tanggungjawab untuk menunjang produktivitas kerja pegawai dan penyelesaian sesuai jadual. Pekerjaan yang baik tentunya ditunjang oleh manajemen kepegawaian yang didasarkan pada kecakapan pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaanya. 
Kemampuan kerja pegawai dalam menyerap dan mengklasifikasi perkembangan teknologi dan komputerisasi yang ada sekarang ini akan mengantarkan organisasi pada titik kemajuan. Dengan demikian akan menuntut manajemen untuk terus berusaha meningkatkan kemampuan kerja demi terciptanya pegawai yang bermutu dan memiliki kesiapan serta kesungguhan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya.  Salah satu  metode yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan Kerja Pegawai adalah dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, baik bagi pegawai lama maupun pegawai baru. 

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar bahwa pegawai pada prinsipnya memiliki tingkat kemampuan yang beragam atau yang berbeda satu sama lain. Hal ini menunjukkan hahwa dalam suatu organisasi terdapat pegawai yang memiliki kualifikasi keahlian yang diperlukan bagi pengembangan organisasi, di sisi lain masih ada pula pegawai yang mempunyai keahlian pada tingkat limit atau di bawah standar yang ditetapkan oleh organisasi yang bersangkutan. Peningkatan keahlian kerja dapat dilakukan baik oleh organisasi yang bersangkutan maupun oleh kreativitas pegawai dalam memotivasi diri untuk mengembangkan kemampuan dalam bekerja. Hal ini biasanya, di samping sebagai upaya mengoptimalkan kemampuan kerja pegawai secara efektif dan efisien juga dapat diprioritaskan sebagai harapan bagi peningkatan kompensasi pegawai yang lebih tinggi serta seimbang dengan pengorbanan yang diberikan guna menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Semua ini tidak lain adalah untuk meningkatkan produktivitas kerja yang mengaarah kepada pencapaian tujuan organisasi secara keeluruhan.
Kesehatan fisik dan mental menjadikan perhatian dan pertimbangan dalam mendistribusikan formasi kepegawaian, sebab dapat berimplikasi pada tingkat kualifikasi pelaksanaan pekerjaan pegawai. Pegawai yang memiliki kondisi fisik dan mental rendah atau lemah, sebaiknya ditempatkan pada bagian yang tidak begitu memerlukan konsentrasi tenaga pegawai yang kuat. Lingkungan kerja memiliki korelasi yang kuat dalam menentukan kelancaran pelaksanaan pekerjaan pada suatu organisasi. Dengan iklim dan kondisi lingkungan kerja yang teratur, rapi dan harmonis sudah tentu akan menyenangkan pegawai dalam berkreativitas. Hal ini ditujukan agar terhindarnya kondisi pegawai yang mengalami kebosanaan dan kejenuhan. Disamping itu lingkungan sekitarnya pun perlu mendapatkan perhatian, terutama jika pegawai dalam suatu ruang kerja memerlukan ketenangan dalam berfikir, agar pegawai dapat berkonsetrasi secara maksimal terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan.
Tanggungjawab seorang pegawai dalam bekerja merupakan kewajiban pegawai untuk melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tanggungjawab ini dapat dijadikan parameter dedikasi dan loyalitas pegawai dalam memperhitungkan seberapa jauh pelaksanaan pekerjaan yang akan dan sudah dilaksanakan. Tanggungjawab bagi pegawai berbeda satu sama lain, tergantung pada tugas dan beban yang menjadi wewenangnya dalam tingkatan satuan organisasi yang dimilikinya. Kemampuan kerja yang ada sudah memenuhi artinya keadaan pegawai bekerja dengan penuh kesungguhan, berdaya guna dan berhasil guna. Akan tetapi pada pelaksanaannnya masih memerlukan peningkatan agar produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar dapat berjalan sesuai dengan harapan dan tuntutan organisasi. Kemampuan kerja dimaksudkan sebagai suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan pegawai di dalam melaksanakan suatu pekerjaan adalah kemampuan kerja. Kemampuan merupakan potensi yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat sehingga memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan ataupun tidak dapat melakukan pekerjaan tersebut.
Kemampuan kerja (ability) adalah kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins, 2004). Pengertian ini dikuatkan oleh Dessler (2003) menyatakan bahwa pendidikan dan latihan, inisiatif, dan pengalaman kerja mencerminkan ketrampilan kerja karyawan. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh penelitian Ranupandoyo dan Husnan (2002) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja identik dengan ketrampilan kerja (skill) yang terbentuk dari pendidikan dan latihan, inisiatif serta pengalaman kerja. Merujuk dari beberapa teori di atas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa kemampuan kerja adalah kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas yang dibebankan kepadanya, dimana dapat terbentuk dari pendidikan dan latihan, inisiatif dan pengalaman kerja yang diperoleh baik di dalam maupun di luar instansi tempat dia bekerja. Oleh karena itu kemampuan kerja sangat diharapkan dalam menunjang tingkat produktivitas kerja pegawai demi pencapai an tujuan organisasi dilingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.

11.2. Variabel Lain yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai di Luar Kemampuan Kerja

Berdasarkan hasil analisis diperoleh adanya pengaruh variabel kemampuan kerja yang terdiri dari aspek kecakapan kerja (X1), keahlian kerja (X2), kesehatan fisik (X3), kondisi lingkungan kerja (X4) dan aspek tanggung jawab (X5)  terhadap produktivitas kerja pegawai (Y), yang berpengaruh sebesar 86.1%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 13.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

11.3. Pembahasan Secara Parsial Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar
            Kemampuan kerja pegawai yang terdiri pelaksanaan aspek kecakapan kerja, aspek keahlian kerja, aspek kesehatan fisik, aspek kondisi lingkungan kerja dan aspek tanggungjawab berpengaruh sangat besar dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Hal ini ditunjukkan bahwa kemampuan kerja secara parsial menentukan terhadap produktivitas kerja pegawai, dimana pelaksanaan program kerja organisasi dan pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana secara optimal.. Untuk lebih jelasnya masing-masing aspek dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Aspek Kecakapan Kerja

Aspek kecakapan kerja yang terdiri dari indikator mengikuti diklat pegawai, melanjutkan pendidikan formal belum mencapai hasil yang optimal, terutama pada pencapaian tujuan organisasi secara implisit belum dapat dioperasionalisasikan sesuai dengan rencana program yang telah ditentukan. Oleh karena itu manajemen terus berusaha meningkatkan kemampuan kerja melalui kecakapan kerja demi terciptanya pegawai yang bermutu dan memiliki kesiapan serta kesungguhan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Kecakapan kerja dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan bagi pegawai tentunya akan memberikan konstribusi secara positif bagi perkembangan dan kemajuan organisasi secara menyeluruh. Hal ini tentunya pegawai akan diberikan kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam hal pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar baik pada tatanan konseptual maupun teknis.

Berdasarakan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar bahwa pegawai yang ada dilingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar sebagain besar sudah menjalankan program pendidikan dan pelatihan namun masih terdapat juga pegawai yang belum mampu bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya. Hal ini tentunya akan sangat mengganggu terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai dan akhirnya berujung kepada pencapai tujuan organisasi secara keseluruhan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.

Kecakapan kerja dimaksudkan adalah sebagai kemampuan fisik, taktis dan teknis perseorangan dari kesatuan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kecakapan kesatuan merupakan jumlah dari kemampuan-kemampuan perseorangan di dalam kesatuan yang dipersatukan oleh pemimpin ke dalam satu tim yang bekerja lancar. Kesatuan akan mendapatkan kecakapan, jika pegawai menghendaki standar kerja yang tinggi dari perseorangan dan kelompok. Kecakapan kerja sebagian besar didapatkan dari latihan; karena itu sebagai komandan, pengawasan selama latihan membutuhkan sebagian besar dari waktu pegawai.  

Berdasarkan hasil analisis tersubut dapat di jelaskan bahwa aspek kecakapan kerja dalam kemampuan kerja bagi pegawai sangat di butuhkan sekali bagi kemajuan organisasi terutama dalam meningkatkan produktivitas kerja organaisasi, sehingga organisasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar akan mampu mencapai dan meningkatkan tujuannya secara efektif dan efesien sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
2. Aspek Keahlian Kerja 

              Keahlian kerja dalam konteks kemampuan kerja pegawai yang terdiri dari indikator memiliki keahlian di bidangnya, mampu bekerja terampil masih belum berjalan secara optimal, terutama dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam pekerjaan yang sesuai dengan tujuan organisasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar dikaitkan dengan produktivitas kerja yang didasarkan pada ketepatan kualitas, ketepatan kuantitas dan ketepatan waktu bekum menunjukkan hasil yang diharapakan dan tentunya akan sangat menggnaggu terhadap pencapai tujuan organisasi sescara keseluruhan. Peningkatan keahlian kerja dapat dilakukan baik oleh organisasi yang bersangkutan maupun oleh kreativitas pegawai dalam memotivasi diri untuk mengembangkan keahlian dalam bekerja. Hal ini biasanya, di samping sebagai upaya mengoptimalkan keahlian dalam kerja pegawai secara efektif dan efisien juga dapat diprioritaskan sebagai harapan bagi peningkatan kompensasi pegawai yang lebih tinggi serta seimbang dengan pengorbanan yang diberikan guna menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.   

Pegawai diharuskan memiliki keahlian yang sesuai dengan bidangnya atau kata lain sesuai dengan kompetensi yang dimili pegawai dengan harapan agar pegawai tersebut mampu melaksanakan pekerjaan dengan tidak terlalu banyak halangan dan rintangan. Segala apa yang dikerjakan betul-betul dapat dipahami sehingga hasil kerja dapat diselesaikan secara efektif dan efesien. Kondisi yang ada di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar pada umunya sudah memenuhi apa yang diharapkan institusi. Disamping itu pegawainya dapat memiliki ketrampilan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Keahlian dalam bekerja dalam konteks kemampuan seseorang dalam bekerja sifatnya spesifik, fokus namun dinamis yang membutuhkan waktu tertentu untuk mempelajarinya dan dapat dibuktikan. Keahlian apapun dapat dipelajari namun membutuhkan dedikasi yang kuat untuk mempelajari ilmu tersebut seperti perlunya mental positif, semangat motivasi, waktu dan terkadang uang. Oleh karena itu menurut pandangan peneliti adalah bahwa keahlian dalam bekerja sangatlah penting bagi para pegawai dilingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, karena dengan keahlian yang dimiliki pegawai setidaknya dapat berpikir logis dan punya alasan dalam setiap identifikasi mengenai kekuatan dan kelemahan suatu masalah termasuk mencari alternatif penyelesaian masalah. Disamping itu pula dengan keahlian yang dimiliki pegawai maka pegawai akan mampu mempertimbangkan satu keputusan yang benar-benar masak, baik buruknya sehingga menjadi keputusan yang benar-benar tepat sesuai dengan peran dan fungsi yang dimiliki pegawai.
3. Aspek Kesehatan Fisik

             Kesehatan fisik dalam konteks kemampuan kerja yang terdiri dari indikator tidak mempunyai penyakit, bekerja dengan prima masih belum maksimal dilaksanakan oleh pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, sehingga pada pegawai perlu menjaga kesehatan fisiknya agar pelaksanaan kerja dapat berjalan sesuai dengan harapan organisasi. Pegawai yang memiliki kondisi fisik dan mental rendah atau lemah, sebaiknya ditempatkan pada bagian yang tidak begitu memerlukan konsentrasi tenaga pegawai yang kuat. 

              Aspek kesehatan fisik dalam kemampuan kerja pegawai ini akan memberikan konstribusi yang sangat berarti bagi pribadi pegawai maupun organisasi. Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar bahwa untuk dapat menjaga agar para pegawai sehat secara pisik maka diadakan olah raga secara rutin misalnya adanya senam seminggu sekali pada hari jumat, dan ini terbukti bahwa hampir semua pegawai di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar jarang ada yang bolos karena sakit, kecuali pegawai yang sudah mempunyai penyakit kronis. Dengan demikian pegawai akan bekerja secara prima dan mampu melaksanakan tugas dengan baik.

Kesehatan kerja  bagi pegawai adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya demi tercapainya produktivitas kerja. Menjaga Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas.

Berdasarkan analisis tersebut peneliti dapat dijelaskan bahwa kesehatan kerja dalam konteks kemampuan kerja dikaitkan dengan tingkat produktivitas kerja di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, maka peneliti dapat menjelaskan bahwa kesehatan kerja ini terkait dengan keselamatan dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah organisasi. Kesehatan dan keselamatan kerja cukup penting bagi moral,legalitas dan finansial. Semua organaisasi memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang yang terlibat tetap berada dalam kondisi aman sepanjang waktu. Oleh karena itu kesehatan fisik seperti ini dibutuhkan oleh organisasi dalam menunjang pencaiapan tingkat produktivitas organisasinya.
4. Aspek Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi lingkungan kerja yang terdiri dari indikator suasana kerja kondusif, indikator lingkungan kerja bersih belum dilaksanakan secara efektif, hal ini tentunya dapat menganggu pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Kondisi lingkungan kerja yang kondusif dan bersih ini dapat memberikan kontribusi dalam mencapai tingkat produktivitas kerja, baik menyangkut kualitas atau mutu kerja maupun ketepatan kuantitas serta ketepatan waktu di dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tujuan organisasi. Dengan iklim dan kondisi lingkungan kerja yang teratur, rapi dan harmonis sudah tentu akan menyenangkan pegawai dalam berkreativitas.

Suasana kerja yang kondusif tentunya akan memberikan ketenangan bagi para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya atau tugasnya dengan baik. Karena dengan suasana yang nyaman, tentram akan memberikan tingkat produktivitas dalam bekerja. Hal ini sudah dilakukan oleh Kepala dinas dimana lingkungan kerja pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar cukup jauh dari kebisingan kendaraan bermotor dan adanya penataan lingkungan kerja yang rapi, resik dan bersih sehingga menjadikan kenyamanan bagi para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di luar institusi, tetapi mempunyai pengaruh atas pertumbuhan dan perkembangan institusi. Pada umumnya lingkungan tidak dapat dikuasai oleh organisasi sehingga organisasi harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam pengertian lain juga disebutkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Pengertian lain juga menyebutkan lingkungan adalah segala hal yang terkait dengan operasional organisasi dan bagaimana kegiatan operasional tersebut dapat berjalan. Lingkungan kerja yang baik akan sangat mempengaruhi tingkat produktivitas karyawan hal ini dapat dilihat dari peningkatan teknologi dan cara produksi, sarana dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta suasana  lingkungan kerja itu sendiri.

Menurut peneliti bahwa lingkungan organisasi sebagai suatu hal atau berbagai pihak yang terkait langsung dengan kegiatan sehari-hari organisasi dan mempengaruhi langsung terhadap setiap program, kebijakan, hingga denyut nadinya organisasi. Lingkungan organisasi banyak sekali sehingga sulit disebutkan satu persatu, adapun salah satu yang termasuk dalam lingkungan organisasi adalah perundang-undangan beserta peraturan lainnya, sistem birokrasi, dan sistem nilai masyarakat. Oleh karena itu manfaat lingkungan kerja adalah dapat menciptakan gairah kerja sehingga produktivitas kerja dan prestasi kerja meningkat. Sementara manfaat yang diperoleh adalah karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan.

5. Aspek Tanggungjawab

Tanggungjawab yang terdiri dari indikator sanggup menyelesaikan pekerjaan, berani menanggung resiko yang belum berjalan secara efektif, hal ini tentunya mengganggu dalam penyelesaian proses kerja. Tanggungjawab dalam bekerja merupakan sikap seorang pegawai yang harus lebih dikedepankan supaya hasil pekerjaan ini dapat memberikan manfaat bagi kepentingan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu pegawai harus sanggup menyelesaikan pekerjaan dan berani menanggung resiko apapun yang terjadi dalam proses penyelesaian pekerjaan. Tanggungjawab ini dapat dijadikan parameter dedikasi dan loyalitas pegawai dalam memperhitungkan seberapa jauh pelaksanaan pekerjaan yang akan dan sudah dilaksanakan. Apabila aspek tanggungjawab ini diperhatikan oleh semua unsur yang ada pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar tentunya produktivitas kerja dapat berjalan sesuai dengan harapan organisasi.

Tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan adalah sifat yang harus dipenuhi para para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga pegawai akan betul-betul melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh. Walaupun sudah barang tentu dimungkinkan ada pegawai yang kurang bahkan tidak bertanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaannya dan hal ini akan sangat mengganggu terhadap produktivitas kerja dalam pencapaian tujuan organisasi. Ketika ada hasil pekerjaan yang salah maka pegawai tersebut harus berani menanggung resiko bahkan harus bertanggungjawab. Kondisi seperti ini pernah terjadi di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar namun dapat diatasi dengan memberikan pengertian dan pembelajaran makna dari tanggungjawab tersebut terhadap para pegawai.

Tanggung jawab sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik peranan itu merupakan hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan. Secara umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban untuk melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu. Tanggung jawab bersumber atau lahir atas penggunaan fasilitas dalam penerapan kemampuan tiap orang untuk menggunakan hak atau/dan melaksanakan kewajibannya. Lebih lanjut ditegaskan, setiap pelaksanaan kewajiban dan setiap penggunaan hak, baik yang dilakukan secara tidak memadai maupun yang dilakukan secara memadai pada dasarnya tetap harus disertai dengan pertanggung jawab, demikian pula dengan pelaksanaan kekuasaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti dapat menjelaskan lebih jauh bahwa aspek tanggungjawab dalam konteks kemampuan kerja di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, bahwa tanggungjawab dalam pekerjaan sangat menentukan sejauh mana kepercayaan dalam sebuah orgnaisasi kepada pegawainya. Jika diberikan tanggungjawab yang besar tentunya sudah dipastikan bahwa organisasi mepercayainya dalam mengemban tugas dan tanggungjawab tersebut. Penerapan tanggungjawab biasanya tertuang dalam uraian tugas dan fungsinya. Semua tugas dan tangungjawab telah diuraian secara terperinci, tujuannya tentu agar memudahkan dalam hal pemahaman dalam bidang pekerjaan di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.
XII. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana dijelaskan pada Bab IV sebelumnya, maka secara komprehensif peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Secara simultan bahwa kemampuan kerja berpengaruh sangat besar dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Artinya kemampuan kerja dapat menentukan tercapainya produktivitas kerja pegawai di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Disamping itu berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendeteksi adanya variabel lain yang ikut mempengaruhi terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Artinya variabel lain tersebut juga ikut memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerja pegawai.
2. Secara parsial kemampuan kerja yang terdiri dari aspek kecakapan kerja, keahlian kerja, kesehatan fisik, kondisi lingkungan kerja dan tanggungjawab berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Artinya aspek-aspek kemampuan kerja memberikan konstribusi terhadap produktivitas kerja. Aspek tanggungjawab merupakan aspek yang terbesar mempengaruhi produktivitas kerja, sedangkan aspek kesehatan fisik merupakan aspek yang paling kecil pengaruhnya terhadap produktivitas kerja di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar.
XIII. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti dapat menyampaikan saran-saran penelitian yang diharapkan dapat menjadi rekomendasi, baik dalam konteks pengembangan ilmu administrasi publik dan kebijakan publik maupun kontribusinya bagi peningkatan kemampuan kerja yang berpengaruh pada produktivitas kerja pada obyek yang diteliti. Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut :
13.1. Saran Akademik

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang fenomena belum efektifnya kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai ditinjau dari perspektif ilmu administrasi publik dan kebijakan publik. Fenomena tersebut diperkuat juga oleh adanya variabel lain yang tidak diteliti di luar dari penelitian ini, namun mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. 
13.2. Saran Praktis

1. Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai di lingkungan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar, disarankan agar kemampuan kerja yang dimilki pegawai dapat lebih dioptimalkan dalam pelaksanaan kerja sehingga tujuan organisasi dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Kemampuan kerja khususnya berkaitan dengan aspek kesehatan fisik lebih ditingkatkan dan diefektifkan dalam pelaksanaan kerja, agar produktivitas kerja pegawai di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar berjalan dengan optimal sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efesien. Langkah kongkrit yang perlu dilakukan adalah agar pegawai dapat memelihara dan menjaga kesehatan sehingga pegawai dapat bekerja dengan prima.
13.3. Saran Kebijakan

Perlu adanya suatu aturan yang lebih teknis dan komprehensif untuk meningkatkan kemampuan kerja pegawai misalnya dengan membuat SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk masing-masing bidang berkaitan dengan peningkatan kecakapan kerja dan keahlian kerja bagi pegawai, sehingga pegawai mempunyai kemampuan sesuai kompetensi yang dimiliki dan dapat bekerja sesuai tugas dan fungsinya.
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